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Analisis Risiko Tubrukan Kapal di Perairan Selatan Makassar, Sulawesi
Selatan

Joe Ronald Kurniawan Bokau*

Abstrak: Pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di perairan,
kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta perlindungan lingkungan maritim yang hingga
saat in1 merupakan sistem angkutan transportasi favorit untuk memutar roda perekonomian serta
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh sebab 1tu sesuai dengan visi dan misi
Presiden Indonesia terpilih saat mi yaitu untuk menjadikan laut dan program tol laut sebagai
perbaikan proses pengangkutan logistik di Indonesia serta sebagai penunjang, pendorong dan
penggerak pertumbuhan daerah yang memiliki potensi sumber daya alam yang besar tetapi belum
berkembang, tersirat bahwa peran pelayaran begitu penting bagai urat nadi perekonomian bangsa
dengan tetap mempertahankan keselamatan dan keamanan, serta perlindungan lingkungan
maritim. Namun fakta mengungkapkan hal lain. Berdasarkan laporan KNKT, sepanjang 2017-
2021 terdapat 550 korban jiwa akibat kecelakaan kapal dengan 99 korban lainnya luka-luka. Dari
hasil laporan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa perwujudan pelayaran dengan zero
accident masih belum dapat dicapai. KNKT turut mencatat bahwa dari total 76 kecelakaan yang
telah sampai pada hasil investigasi, 39 diantaranya diakibatkan karena faktor teknis dan 35
diantaranya dikarenakan faktor manusia. Melalui pendekatan dalam penelittan i dimana
manusia menjadi pusat penelitannya diharapkan dapat memberi masukan kebpakan untuk
mengurangl kecelakaan terutama yang diakibatkan oleh kesalahan manusia dalam pelayaran,
terutama pada wilayah Selatan Makassar, Sulawesi Selatan.

Abstract: Shipping is a unified system consisting of transportation in waters, ports, safety and
security, and maritime environmental protection which until now 1s a favorite transportation
transportation system to turn the wheels of the economy and strengthen the unity and unity of the
nation. Therefore, in accordance with the vision and mission of the current elected President of
Indonesia, namely to make the sea and sea toll programs an improvement in the logistics
transportation process in Indonesia as well as supporting, driving and driving the growth of regions
that have large but undeveloped natural resource potential, it is implied that the role of shipping
1s so important as the lifeblood of the nation's economy while maintaining safety and security, as
well as protection of the maritime environment. But the facts reveal something else. Based on the
KNKT report, throughout 2017-2021 there were 550 fatalities due to ship accidents with 99 other
victims injured. Based on the KNKT report, throughout 2017-2021 there were 550 fatalities due
to ship accidents with 99 other victims injured. From the results of the report, we can conclude
that the realization of shipping with zero accident is still not achievable. KNKT also noted that of
the total 76 accidents that have reached the results of investigations, 39 of them were caused by
technical factors and 35 of them were due to human factors. Through the approach in this study
where humans are the center of research, it is expected to provide policy input to reduce accidents,
especially those caused by human error in shipping, especially in the South Makassar region, South
Sulawesi.
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PENDAHULUAN

Pelayaran memainkan peran penting dalam setiap aspek pembangunan bangsa
sebagal sarana transportasi untuk mengangkut barang dari satu pelabuhan ke pelabuhan
lain serta memberikan solusi terbaik untuk menjembatani antara suatu daratan dengan
daratan lainnya, terutama di negara kepulauan seperti Indonesia. Untuk mencapai
kesetaraan bagi seluruh warga negara Indonesia yang tersebar di Nusantara, Pemerintah
Indonesia fokus pada penurunan disparitas barang antara wilayah barat dan timur
Indonesia dengan cara memberikan subsidi, merevitalisasi pelayaran lokal (kapal di bawah
GT500), mengembangkan industri regional dan perencanaan rute maritim yang
direncanakan secara menyeluruh di seluruh Indonesia yang disebut T'ol Laut. (Sthombing,
2019) yang hanya dapat dicapar dengan meningkatkan dan membangun mfrastruktur
pelabuhan dan memperkuat aliansi strategis di antara para pemangku kepentingan untuk
mencapai ketahanan dan daya saing (Kusuma et al., 2019).

Makassar adalah sebuah kota yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia
dan dikelilingi oleh "Kepulauan Spermonde (Sangkarrang)" di dekatnya dengan 120 pulau
yang tersebar di bagian utara dan barat pelabuhan dengan terumbu karang yang kaya akan
keanekaragaman hayati laut (Kench and Mann, 2017). Perdagangan internasional sudah
terjalin sejak abad ketujuh belas di mana pada saat itu Kerajaan-kerajaan di Makassar (Gowa
dan Tallo) mencapai kebesaran dengan mengklaim wilayah dar1 bagian utara Kalimantan
sampal Banda, Ambon dan Tidore (Arief et al., 2021). Oleh karena daerah pelayaran di
sekitar Makassar merupakan area yang patut dilindungi dari segi keanckaragaman
hayatinya, maka peneliian in1 akan mengkaj wilayah selatan dari Makassar, Sulawesi
Selatan.

Makassar
Strait

Red Shade: Makassar VTS Area

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk membahas topik penting penilaian risiko
lalu lintas laut dalam kaitannya dengan keselamatan maritim untuk meningkatkan
keselamatan navigasi di laut atau di perairan pesisir. Berbagai metode diperkenalkan seperti
Marme Traftic Fast Time Simulation (MTFTS) (Aydogdu et al., 2011), pembatasan
kecepatan kapal (Conn & Silber, 2013), model kompleksitas lalu lintas laut untuk
meningkatkan kesadaran situasi lalu hintas laut (Rong et al., 2021) serta system dukungan
pengambilan keputusan dalam menghindari tubrukan antar kapal terkait lalu lintas
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keselamatan pelayaran (Tsou et al., 2009) yang akhirnya mengukir jalan baru dalam hal
maritime autonomous surface ship (MASS). Selain 1tu, penilaian risiko lalu lintas laut juga
dilakukan untuk memodelkan risiko tabrakan (near-miss) antar kapal di perairan terbuka
(Zhang et al., 2019), probabilistik risiko tabrakan pada anjungan lepas pantai (Mujeeb-
Ahmed et al., 2018) dan algoritma pencegahan tabrakan untuk kapal penangkap ikan yang
menggunakan mmWAVE communication (Lee & Park, 2020).

D1 bidang kepadatan lalu Iintas laut, pendekatan ini lebih menggunakan distribusi
spasial untuk menganalisis tingkat pertemuan lalu lintas kapal di daerah tertentu, terutama
di daerah padat untuk menetapkan potensi risiko sebagai aspek penting dalam keselamatan
dan manajemen mariim (Awbery et al.,, 2022). Teknik dinamika molekuler telah
digunakan untuk memprediksi kepadatan lalu lintas, indikator kunci lalu lintas maritim,
namun mereka memiliki keterbatasan dalam menangkap secara akurat dart kompleksitas
lalu lintas kapal (Liu et al., 2019), evaluasi risiko dan pendekatan pencegahan kecelakaan
menggunakan ekstraksi rute lalu lintas laut juga dieksplorasi (Lee & Cho, 2022; Kundakci
& Nas, 2018) dan pemodelan arus lalu lintas juga dilakukan untuk memahami kesamaan
antara lalu lintas jalan dan lalu intas laut (Wen et al., 2015). Studi-studi in1 menggarisbawahi
pentingnya memanfaatkan studi simulasi canggih, keterbatasan kecepatan, mstrumen
pendukung keputusan, model analisis risiko tubrukan, arus lalu lintas dan secara kolektif
menekankan pentingnya menganalisis kepadatan lalu lintas mariim untuk meningkatkan
keselamatan, mengurang risiko tubrukan, dan mengembangkan strategi manajemen yang
efektif dengan memanfaatkan data AIS (Automatic Ship Identification Systemy). Data AIS
diperoleh melalul receiver yang dapat menerima pesan AIS dari kapal, pesan AIS berisi
mformasi lokasi kapal (lintang dan bujur), waktu, kecepatan, haluan, nomor Maritime
Mobile Service Identity (MMSI), tipe kapal, nomor IMO, panjang dan lebar kapal
(Tetreault, 2005). Namun demikian, fakta bahwa pendekatan in1 hanya untuk memberi kita
pemahaman tentang perilaku lalu Iintas laut sementara mengabaikan peran dan persepsi
pelaut 1tu sendir1 sebagai salah satu faktor dalam kecelakaan maritim di Indonesia oleh
sebab 1tu peneliti menggunakan model Potential Assessment of Risk (PARK) serta analisis
data yang didapatkan dari data AIS.

METODE

Model PARK adalah model berbasis persepsi yang diambil dar1 3,5% pelaut Korea
yang mewakili pelaut pada umumnya. Risiko keselamatan lalu lintas laut suatu kapal dalam
korelasi dengan kapal lain diukur dengan menggunakan rumus untuk mendapatkan nilai
risiko dari tingkat 1 (sangat aman), tingkat 2 (aman), tingkat 3 (sedikit aman), tingkat 4 (idak
aman dan tidak bahaya), tingkat 5 (sedikit berbahaya), tingkat 6 (berbahaya) hingga tingkat
7 (sangat berbahaya). Nilai ristko model PARK in1 digunakan sebagal parameter yang
diterapkan dalam skema audit keselamatan maritim Korea Selatan (Park et al., 2017).
Aplikasi lain dart model PARK adalah di perairan Vung Tau, Vietham dan menemukan
bahwa pemodelan tersebut merupakan model yang paling tepat untuk diaplikasikan di
daerah tersebut (Nguyen, 2014).

Persepsi risiko tersebut kemudian diterapkan melalui elemen internal dan eksternal
seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah 1ni:

Tabel 1. Elemen Internal dan Eksternal dart Model PARK

Internal Elements External Elements
1. Type of Ships (1,) 8. Crossing Situation (CR)
2. Tonnages (T1) 9. Approaching Side (5)
3. Length (L) 10. Inside/outside Harbor (Hio)
4. Width (W) 11. Speed Correlation (5,)
J. Career (C) 12. Speed Difference (5,)
0. License (L) 13. Distance (d in nm)

7. Position (P)
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Dengan analisis regresi elemen-elemen di atas, dampak masing-masing elemen
ditentukan melalui rumus berikut:

Risk Value = 5.081905 + 1, + T: + Lo + Wi+ G+ L + P + 0.002517 x LOA other ship
+CR + G+ 85+ Ho+S, - 0.004930 * S, - 0.450710 * d (1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data AIS diperoleh dari pusat penelitan Universitas Hasanuddin selama 7 hart di
bulan Oktober 2023. Selanjutnya data tersebut diolah untuk mendapatkan waktu
(imestamp), nama kapal, nomor mmsi, lintang bujur serta haluan dan kecepatan. Berikut
mi adalah representasi dari data AIS yang kemudian divisualisasikan melalui aplikasi GIS
(Geographic Information System):

Area penelitian — Wilayah
Selatan dari Makassar

Gambar 2. Data AIS yang diolah

Kecenderungan kapal-kapal untuk mendekati wilayah daratan terlihat dari visualisasi
diatas dimana pada wilayah tersebut terdapat celah sempit disekitar Pulau Tanakeke (lebar
kurang dart 2 mil laut). Terlebih lagi dikarenakan kesulitan berolah gerak pada wilayah
tersebut, pada tahun 2022 terdapat dokumentasi lengkap (foto dan video) dari sebuah kapal
yang menubruk kapal lain.
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Gambar 3. Tubrukan Kapal di Wilayah Penelitian
Sumber: https://imic.bakamla.go.id/berita/details/79/kapal-kargo-tabrak-perahu-nelayan-di-laut-takalar

Setelah melakukan Analisa mendalam terkait perilaku kapal-kapal yang melewati
daerah tersebut selanjutnya melalu pemodelan PARK didapatkan visualisasi sebagai
berikut:

D Level Resiko Tingkat 5 : Sedikit Berbahaya
Galesong . ‘ " 7
. Level Resiko Tingkat 6 : Berbahaya

. . Level Resiko Tingkat 7 : Sangat Berbahaya
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Gambar 4. Hasil Analisa Risiko Tubrukan

SIMPULAN

Daerah pelayaran disekitar wilayah antara Pulau Tanakeke dan Galesong perlu
dihindari oleh kapal-kapal yang melintasi wilayah tersebut dikarenakan risiko tubrukan
yang sangat berbahaya menurut model PARK ada pada wilayah tersebut. Hal
dikarenakan oleh sempitnya wilayah pelayaran tersebut. Wilayah selatan Makassar
merupakan wilayah yang padat akan lalu lintas pelayaran dikarenakan wilayah tersebut
merupakan pilihan jalur pelayaran yang dipilih oleh para pelaut dalam pelayaran kearah
timur Indonesia. VI'S Makassar yang saat i1 hanya fokus pada wilayah alur pelayaran
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Makassar juga dibutuhkan untuk mengawasi wilayah perairan selatan Makassar
dikarenakan wilayah in1 masih masuk wilayah pengawasan Dinas Navigasi Makassar,
terutama sudah terjadi satu kecelakaan tubrukan antar kapal di wilayah tersebut.
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